BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimpitsi&an rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar typaqg telah disusun tercapai
secara optimal. (Wina Sanjaya, 2006 : 145). Inakiermetode digunakan untuk
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Berdemikian, metode dalam
rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yangats penting.
Keberhasilan strategi pembelajaran sangat terggntgpada cara guru
menggunakan metode pembelajaran.

Secara umum, metode pembelajaran dapat dibagi ciemetode pasif
dan aktif. Metode pasif yaitu metode pembelajai@n sarah dari guru ke siswa.
Metode ini merupakan metode pembelajaran konveabigeng sering disebut
denganlecturing. Sedangkan metode aktif mendorong siswa untul lakiif di
dalam kelas. (Jogiyanto HM., 2006 : 23).

Metode pembelajaran sekarang ini telah memasukuaselera baru.
Masalahnya adalah bagaimana caranya agar perulp@hdapat diarahkan dan
diatur supaya teknik pembelajaran yang kurang lsdratau gagal dapat dibuang
dan diganti dengan suatu metode pembelajaran ghitgtepat.

Mengubah sebuah paradigma atau cara pandang mkestybagk itu guru
maupun siswa dalam berpikir dan bertindak tidakiaidah, diperlukan upaya

serta inovasi untuk menemukan penerapan metodegbaaran yang sesuai.



Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikanaklalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pem@aglaj anak kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirngarealisis dan
menerapkan apa yang mereka pelajari. Proses pgarbeladi dalam kelas
diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafarmati; otak anak
dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagainmdsr tanpa dituntut untuk
memahami informasi yang diingatnya itu untuk mermgimgkannya dengan
kehidupan sehari-hari. Akibatnya? Ketika anak didlita lulus dari sekolah,
mereka pintar secara teoritis, tetapi mereka miaglikasi.

Lemahnya proses pembelajaran dapat disebabkan hebbrapa hal.
Sebagai contoh, menurut Melvin L. Silberman (200861) : “guru cenderung
mengajarkan sesuatu sebagaimana sesuatu itu dajarkdin kepadanya, dan
model pengajaran ceramah dan menulis merupakan |myalegy umum
dilakukan.” Salah satu pemecahan untuk masalabbetrsadalah dengan belajar
aktif, yaitu membuat siswa lebih aktif berperanadal proses pembelajaran,
karena kegiatan belajar aktif tidak dapat berlangdanpa partisipasi siswa.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistemidikad Nasional,
Bab | Pasal 1 Ayat 1 mengenai pendidikan menyatbkamwa :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargestik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsatrabangsa, dan
negara.”



Pembelajaran konvensional sudah banyak dikritik d#&ontut untuk
diperbaiki. Pembelajaran konvensional yang sifategarah yaitu dari guru ke
siswa dan siswa hanya pasif menerima materi daw, gekarang dianggap cara
yang kurang tepat lagi dan tidak dapat diandalkémuk memenuhi tuntutan
pembelajaran, diperlukan metode pembelajaran yalnig efektif yaitu membuat
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sakthh metode pembelajaran
yang dapat digunakan untuk maksud ini adalah mekasias.

Metode kasus adalah metode pembelajaran dengangomeaign kasus-
kasus (Jogiyanto HM., 2006 : 28). Pembelajaran aenmetode kasus ini
menggunakan dan mengandalkan kasus-kasus sebagaa sdgan alat dalam
proses belajar mengajar di kelas. Proses pemlmtajdiarahkan agar siswa
mampu menyelesaikan kasus secara sistematis das. |Mptode kasus
mengajarkan kepada siswa tidak hanya untuk mertgéapi juga untuk berpikir,
menganalisis, dan melakukan tindakda #&ct) yaitu menilai dan mengambil
keputusan untuk memecahkan kasus tersebut.

Umumnya pembelajaran metode kasus dilakukan defogarmat diskusi.
Format diskusi dianggap sebagai proses pembelajaratode kasus yang
menyenangkan, interaktif dan dapat mencapai tugaanpembelajarannya.

Alasan utama menggunakan metode kasus pada nkdd Mielakukan
Pekerjaan Dasar Perbaikan Motor Listrik (MPDPMLplath karena MPDPML
ini merupakan suatu mata diklat yang membutuhkbin Idari sekedar teori dan
konsep, karena untuk menguasai mata diklat iniasiBarus terlibat aktif dalam

pembelajarannya. Teori dan konsep dibutuhkan, itd¢tapus digunakan untuk



mendukung dalam mengimplementasikannya menjadi &eathlian. Cara terbaik
untuk mempelajari suatu keahliaski(l) adalah melatihnya di dalam suatu proses
“simulasi”.

Berdasarkan dari data-data yang telah diperolehalmepengamatan,
observasi dan wawancara kepada guru diklat maumwea ssewaktu penulis
melaksanakan Program Latihan Profesi (PLP) di BB&Rdung, kemampuan
siswa dalam menangkap dan memahami sub kompetews mata diklat
Melakukan Pekerjaan Dasar Perbaikan Motor ListieDPML) yang diberikan
sangat kurang, hal ini dibuktikan dengan kecilngailprestasi belajar siswa pada
sub kompetensi Melaksanakan Pekerjaan Dasar ParbBiktor Listrik 1 Phasa
dibandingkan dengan prestasi belajar siswa padaksaoipetensi lainnya pada
program diklat yang sama. Faktor dominan yang miggiyikean masalah ini adalah
karena kejenuhan siswa menerima materi diklat dengadel pembelajaran yang
sama untuk setiap sub kompetensinya. Oleh kardiaa penulis akan melakukan
penelitian mengenai : “PERBANDINGAN PEMBELAJARAN RBPEKATAN
METODE KASUS DENGAN MODEL KONVENSIONAL MENGGUNAKAN
MODUL DALAM MATA DIKLAT MELAKUKAN PEKERJAAN DASAR
PERBAIKAN MOTOR LISTRIK (MPDPML) DI BALAI PENGEMBANGAN

TEKNOLOGI PENDIDIKAN (BPTP) BANDUNG”.



1.2. Perumusan Masalah
Suharsimi Arikunto (2006 : 24), menyatakan bahwa&gar penelitian

dapat dilaksanakan sebaik-baiknya, maka penelitishamerumuskan masalahnya

sehingga jelas dari mana harus mulai, ke mana haeus dan dengan apa.”

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, selbegikut :

1. Seberapa besar pengaruh pembelajaran model koomehsnenggunakan
modul terhadap hasil belajar siswa?

2. Seberapa besar pengaruh pembelajaran metode lahadap hasil belajar
siswa?

3. Seberapa besar perbedaan antara metode kasus deadahkonvensional
menggunakan modul terhadap hasil belajar siswa?

4. Seberapa besar perbedaan hasil belajar siswa kategmi, sedang, dan
rendah untuk kelompok eksperimen dengan kelompaolkrélo Dimaksudkan
untuk mengetahui kecenderungan penggunaan pendekatade kasus akan

disenangi kelompok siswa kategori mana?

1.3. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah ini dimaksudkan agar masalah akan dibahas
tidak terlalu luas atau tidak terlalu sempit sextmr terarah pada sasaran yang
telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan apa yakgnuiikakan oleh S. Nasution
(1982 : 27), sebagai berikut :
“Analisa masalah juga membatasi ruang lingkgsalah. Disamping
itu masih perlu dinyatakan secara khusus batas-batasalah agar

penelitian lebih terarah sehingga dengan demikitngeroleh gambaran
yang jelas apabila penelitian ini dianggap seldaaiberakhir.”



Untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan menyingparari
penulisan, maka penulisan ini perlu dibatasi, lzatasmng diambil adalah :

1. Proses pembelajaran untuk kelas kontrol dilakukaengdn model
konvensional menggunakan modul. Sedangkan untulaskeksperimen,
proses pembelajaran dilakukan dengan metode kasus.

2. Hasil belajar yang diukur dilihat dari aspek kodnyang meliputi aspek
Pengetahuan (C1), Pemahaman (C2), Penerapan @@3ndlisis (C4).

3. Pelaksanaan pembelajaran hanya difokuskan pada saia sub kompetensi
mata diklat Melakukan Pekerjaan Dasar PerbaikaroMastrik (MPDPML),
di kelas 2 pada Balai Pengembangan Teknologi PiéadidBPTP) Bandung.
Adapun sub kompetensinya yaitu; melaksanakan pekergasar perbaikan

motor listrik 1 phasa.

1.4. Tujuan Penélitian

Metode pembelajaran tidak ada yang sempurna. Damikiga dengan
pembelajaran metode kasus. Walaupun demikian, dajaten metode kasus jika
diterapkan dengan benar akan memberikan banyak aatanSecara umum,
pembelajaran metode kasus ini memberikan manfapadee siswa dengan
berperan secara aktif di dalam kelas.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelit@radalah :
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembelayardel konvensional

menggunakan modul terhadap hasil belajar siswa.



2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembslajaetode kasus
terhadap hasil belajar siswa.

3. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan antdacalankasus dengan
model konvensional menggunakan modul terhadap belsijar siswa.

4. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan hasjabaiswa kategori
tinggi, sedang, dan rendah untuk kelompok eksperigengan kelompok
kontrol. Dimaksudkan untuk mengetahui kecenderungaenggunaan

pendekatan metode kasus akan disenangi kelompeé& Estegori mana.

1.5. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaatara lain :

1. Bagi siswa, pembelajaran metode kasus merupakajyajaenan baru sehingga
diharapkan menjadi motivasi untuk belajar dan mghatkan prestasi
belajarnya.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk memperleagemhuan dan
wawasan mengenai pembelajaran metode kasus sealdgaiatif metode
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa

3. Bagi BPTP, sebagai sumbangan yang baik dan bergiat@m upaya
meningkatkan kualitas lulusan sekolahnya agar siddiknya tidak hanya
pintar secara teoritis, tetapi mereka juga memisikap dan keterampilan
yang baik.

4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat naeinjsarana aplikasi ilmu
kependidikan yang diperoleh dalam perkuliahan, ddrarapkan menjadi

dasar dan masukan dalam pengembangan peneliteanueia.



5. Bagi Jurusan Pendidikan Teknik Elektro — FPTK — JUPé&nelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pkrgmm pembelajaran
pendekatan metode kasus dengan model konvensia@ajgunakan modul
terhadap hasil belajar siswa.

6. Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkanatiapemberikan manfaat
untuk pengembangan ilmu pendidikan, khususnya bidéstrik dan

elektronika.

1.6. Anggapan Dasar
Diknas UPI (2002 : 46), menyatakan bahwa :

“Fungsi asumsi dalam sebuah skripsi, tesas aisertasi merupakan
titik pangkal penelitian dalam rangka penulisanpsiy tesis atau disertasi
itu. Asumsi dapat berupa teori, evidensi-evidemasi dapat pula pemikiran
peneliti sendiri. Apapun materinya, asumsi terselnarus sudah
merupakan sesuatu yang tidak perlu dipersoalkan diauktikan lagi
kebenarannya, sekurang-kurangnya bagi masalah aleany diteliti pada
masa itu.”

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka yang meajggljapan dasar
dalam penelitian ini adalah :

1. Pembelajaran dengan menggunakan metode kasus ijik@apian dengan
benar akan memberikan banyak manfaat terhadap t&kegm@oses belajar
mengajar.

2. Metode pembelajaran yang digunakan berpengarutadaph hasil belajar
siswa.

3. Materi dan lama waktu pembelajaran serta alat unsn penelitian yang

digunakan sama, baik bagi kelas eksperimen mauglas kontrol.

4. Nilai pretest danpost test sebagai gambaran tingkat penguasaan siswa.



1.7. Hipotesis
Seorang peneliti harus mengarahkan penelitiannysmdee pembuktian
hipotesis, karena hipotesis digunakan untuk mehgara kegiatan penelitian
terhadap masalah yang diteliti. Suharsimi Ariku(20606 : 71), mengemukakan
bahwa “Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pawayang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbuélon data yang terkumpul.”
Adapun hipotesis penelitian ini, sebagai berikut :

1. Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antanabptajaran pendekatan
metode kasus dengan model konvensional menggunakaul pada
mata diklat Melakukan Pekerjaan Dasar Perbaikan oMadtistrik
(MPDPML) di Balai Pengembangan Teknologi Pendidik@PTP)
Bandung.

Hi: Terdapat perbedaan hasil belajar antara penabaitaj pendekatan
metode kasus dengan model konvensional menggunakaiul pada
mata diklat Melakukan Pekerjaan Dasar Perbaikan oMaditistrik
(MPDPML) di Balai Pengembangan Teknologi Pendidik@PTP)
Bandung.

2. Hp : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang fkgm antara siswa
kelompok kategori tinggi, sedang, dan rendah.

Hi: Terdapat perbedaan hasil belajar yang signiféatara siswa kelompok
kategori tinggi, sedang, dan rendah.

3. Hp : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajayang digunakan

dengan hasil belajar siswa kelompok kategori tinggilang, dan rendah.
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Hi: Terdapat interaksi antara model pembelajararg ydigunakan dengan

hasil belajar siswa kelompok kategori tinggi, segatan rendah.

1.8. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Mgrmdana Sudjana
(2004 : 19), metode penelitian eksperimen dapatikka : “Suatu metode yang
mengungkap hubungan antara dua variabel atau kfliln mencari pengaruh
suatu variabel terhadap variabel lainnya.”. Sasatan obyek penelitian dibatasi
agar data yang diambil dapat digali sebanyak mung&rta agar pada penelitian
ini tidak dimungkinkan adanya pelebaran obyek pgasl

Pada penelitian ini ada dua buah variabel yangndikan, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas ataiabelr (X) pada penelitian ini
adalah model belajar yang diteliti yaitu pembekjapendekatan metode kasus
dan model konvensional menggunakan modul. Sedangaaabel terikat atau
variabel (Y) pada penelitian ini adalah prestadajae siswa pada mata diklat
Melakukan Pekerjaan Dasar Perbaikan Motor ListikPDPML) di Balai

Pengembangan Teknologi Pendidikan (BPTP) Bandung.

1.9. Lokas dan Populasi Penditian

Lokasi penelitian ini bertempat di Balai Pengemizangleknologi
Pendidikan (BPTP) Bandung yang berlokasi di. Jlhi®aan No. 70 Telp.
7271603 Bandung 40124. Adapun yang akan menjadilasipada penelitian ini
meliputi siswa kelas 2 Jurusan Teknik Listrik yangengikuti mata diklat

Melakukan Pekerjaan Dasar Perbaikan Motor ListRPDPML).
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1.10. Sistematika Penulisan
Penyajian laporan penelitian ini akan diuraikan adal sistematika

penulisan sebagaimana urutan di bawah ini.

Bab I. Pendahuluan, mengemukakan mengenai latdekdrg masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuantipengtegunaan
penelitian, anggapan dasar, hipotesis, metodolegelgian, lokasi dan
populasi penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il. Landasan Teoritis, mengemukakan tentangddsan teori yang
mendukung dan relevan dengan permasalahan pemelitia

Bab Ill. Metodologi Penelitian, mengemukakan metodenelitian, variabel
penelitian, paradigma penelitian, data dan sumbata doenelitian,
populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulata, kisi-kisi dan
instrumen penelitian, serta teknik analisis datzepgan.

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan, mengenamkg@liembahasan hasil-
hasil yang diperoleh dalam penelitian.

Bab V. Kesimpulan dan Rekomendasi, mengemukakamkelan penelitian
yang telah diperoleh selama pelaksanaan serta ls¢yusaran yang

sifatnya membangun bagi institusi yang bersangkutan



